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Economic Update — Afirmasi dan Kenaikan Peringkat Utang Indonesia

Penilaian positif lembaga internasional terhadap peringkat utang Indonesia. Dalam sebulan terakhir, tiga lembaga pemeringkat utang internasional memberikan
penilaian positif terhadap peringkat utang Indonesia. Penilaian tersebut berupa afirmasi atau pengukuhan terhadap posisi peringkat utang Indonesia saat ini dan juga
kenaikan peringkat. Lembaga-lembaga tersebut memberikan status layak investasi (investment grade) terhadap peringkat utang Indonesia. Pada 10 Februari 2020,
Lembaga pemeringkat Moody’s Investor Service (Moody’s) mengafirmasi peringkat sovereign credit rating Indonesia pada level Baa2 (investment grade) dengan
outlook stabil. Faktor-faktor yang mempengaruhi afirmasi ini meliputi pencapaian pertumbuhan ekonomi Indonesia yang tetap stabil di tengah perlambatan ekonomi
global serta rendahnya beban utang Pemerintah. Hal ini diperoleh melalui konsistensi disiplin fiskal dan usaha pemerintah dalam menjaga stabilitas makroekonomi.
Dari sisi fiskal, Indonesia juga dinilai mampu menjaga beban utang Pemerintah agar tetap rendah dan defisit transaksi berjalan tetap pada tingkat yang lebih sehat.
Moody’s memperkirakan utang Pemerintah akan tetap stabil di kisaran 30% PDB dalam jangka pendek maupun menengah.

Pada bulan Januari, JCR dan Fitch menyatakan pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap solid. Per 31 Januari 2020, Japan Credit Rating Agency, Ltd. (JCR)
meningkatkan Sovereign Credit Rating Indonesia dari BBB dengan outlook positif menjadi BBB+ dengan outlook stabil (investment grade). Keputusan ini didukung oleh
pertumbuhan ekonomi yang solid didorong oleh konsumsi domestik. Selain itu, terjaganya level defisit anggaran dan utang pemerintah serta kemampuan pemerintah
dalam mengatasi gejolak eksternal terlihat dari adanya kebijakan nilai tukar yang fleksibel dan akumulasi peningkatan cadangan devisa. JCR menyatakan bahwa
pondasi fiskal dan ekonomi Indonesia dapat semakin kuat. Percepatan upaya untuk mengatasi tantangan jangka panjang dapat ditempuh melalui simplifikasi
peraturan dengan rencana penerbitan Omnibus Law dalam memfasilitasi aliran investasi langsung, pengembangan infrastruktur dan pengembangan sumber daya
manusia. Selanjutnya, pada 24 Januari 2020, Lembaga pemeringkat Fitch Ratings mengafirmasi sovereign credit rating Indonesia pada level BBB (investment grade)
dengan outlook stabil. Pengukuhan ini didukung oleh prospek pertumbuhan ekonomi jangka menengah Indonesia yang membaik dan beban utang pemerintah yang
relatif rendah dibandingkan negara peers dengan peringkat utang yang sama. Dari sisi fiskal, Fitch memperkirakan defisit fiskal akan tetap stabil pada tahun 2020.
Fitch memperkirakan rasio utang terhadap PDB hanya akan sedikit meningkat pada beberapa tahun mendatang, dengan asumsi pemerintah tetap mematuhi batasan
fiskal defisit 3% terhadap PDB.

Reformasi struktural pemerintah memiliki potensi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Kinerja pemerintah mendapatkan apresiasi yang positif dari lembaga
pemeringkat internasional. Reformasi struktural yang dilakukan oleh pemerintah diprediksi akan mendorong pertumbuhan ekonomi dan iklim investasi asing langsung
dalam jangka menengah. Reformasi tetap perlu difokuskan pada pembangunan infrastruktur, terutama konektivitas transportasi, dan deregulasi kebijakan untuk
mendorong investasi memberikan hasil yang baik. Meskipun demikian, tetap harus diwaspadai resiko-resiko eksternal seperti pelambatan ekonomi global, konflik
geopolitik, dan wabah virus dengan skala besar seperti Corona yang dapat menimbulkan masalah bagi perekonomian global.

Afirmasi dan kenaikan peringkat utang menjadi katalis positif bagi pasar obligasi domestik. Kebijakan The Fed yang cenderung dovish, kebijakan akomodatif Bank
Indonesia, dan stabilnya inflasi domestik merupakan faktor-faktor yang mendukung kinerja pasar obligasi tahun ini. Dengan adanya penilaian positif dari lembaga
pemeringkat utang diharapkan kepercayaan investor turut membaik. Ke depan, dengan asumsi berlanjutnya capital inflow, Bl 7D-RRR sebesar 4,75% dan nilai tukar
rupiah yang stabil di kisaran 14.000 - 14.300 per USD, maka tim riset ekonomi Bank Mandiri memperkirakan imbal hasil (yield) obligasi acuan dengan tenor 10 tahun

dapat ditutup pada level 6,83% pada akhir tahun 2020. (apw)
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- Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (Gapki) mendorong Rancangan
Import Price Index

us -0.2% 0.3% 14-Feb Undang-Undang (RUU) tentang Omnibus Law segera disahkan DPR karena
MoM diharapkan menjadi solusi atas rumitnya perizinan di sektor sawit. (Investor Daily,
Us Export Price Index 0.1% 0.2% 14-Feb 13 Februari 2020)
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Pasar saham Wall Street pada perdagangan kemarin ditutup menguat. Penguatan tersebut terjadi karena efek dari penyebaran virus corona yang semakin
mereda. Dow Jones naik sebesar 0,9% ke posisi 29.551,4 (+3,6% ytd) dan S&P 500 naik sebesar 0,7% ke posisi 3.379,5 (+4,6% ytd). Pasar saham Eropa
ditutup menguat. FTSE 100 Inggris naik sebesar 0,5% ke posisi 7.534,4 (-0,1% ytd) dan DAX Jerman naik sebesar 0,9% ke posisi 13.749,8 (+3,8% ytd). Pasar
saham Asia ditutup bervariasi. Indeks Nikkei Jepang naik sebesar 0,7% ke posisi 23.861,2 (-0,9% ytd) dan Straits Times Singapura naik sebesar 1,5% ke posisi
3.223,4 (+0,02% ytd).

IHSG ditutup melemah pada penutupan perdagangan kemarin. IHSG turun sebesar 0,7% ke posisi 5.913,1 (-6,1% ytd). Saham-saham yang menghambat
penguatan IHSG antara lain Unilever Indonesia (-3,2%) ke posisi 7.600, Indofood CBP (-6,3%) ke posisi 10.750, dan Indofood Sukses Makmur (-8,8%) ke posisi
7.000. Namun demikian investor asing sudah mulai kembali mencatatkan net buy seiring data ekonomi yang terus menunjukkan perkembangan positif.
Investor asing pada perdagangan kemarin mencatatkan aksi beli bersih di pasar saham sebesar IDR477,7 miliar dan tercatat net inflow sebesar IDR1,2 triliun
sejak perdagangan awal tahun 2020. Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun turun sebesar 2,1 bps ke posisi 6,57% (-49,7 bps ytd).
Data DJPPR per tanggal 11 Februari 2020 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN mencapai IDR1.065,6 triliun, atau terjadi net outflow sebesar IDR
11,4 triliun mtd atau IDR 3,8 triliun ytd (38% dari total outstanding SBN yang diperdagangkan).

Nilai tukar rupiah menguat pada penutupan perdagangan kemarin (2/12). Rupiah terapresiasi tipis sebesar 0,01% ke posisi IDR13.674 (depresiasi 0,1% mtd
atau apresiasi 1,4% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran IDR13.655— 13.675. Secara teknikal, hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak di kisaran 5.864-
5.905 dan Rupiah terhadap USD diprediksi berada pada interval IDR13.663 — 13.718.
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News Highlights

o Kementerian Perindustrian (Kemenperin) mengajukan beberapa cara untuk meningkatkan daya saing industri baja nasional. Upaya tersebut antara
lain dengan menekan tarif energi , memberi kelonggaran ketentuan impor scrap, serta pengecualian slag dari daftar limbah berbahaya dan beracun.
Kemenperin menilai upaya tersebut dapat mendorong pangsa pasar industri baja lokal di pasar domestik hingga 70%. Selain itu, rata-rata utilisasi
pabrik baja dapat naik dari sekitar 50% ke level optimum. Adapun tarif gas untuk industri baja akan diturunkan menjadi USD6/MMBTU. Pemerintah
juga akan memberikan diskon penggunaan listrik bagi industri yang bekerja 24 jam. Saat ini, tarif listrik untuk industri baja sekitar USD7,1 sen — USD7,2
sen/kWh. (Bisnis Indonesia, 13 Februari 2020)

e Asosiasi Gula Indonesia (AGI) memperkirakan kebutuhan gula konsumsi impor sepanjang tahun ini mencapai 1,3 juta ton. Impor diperlukan untuk
menutupi defisit produksi tahun ini dan mengantisipasi kebutuhan awal tahun 2021. Produksi gula tebu tahun ini diperkirakan maksimal mencapai
2,10 juta ton atau turun 10% dari realisasi 2019. Sementara itu, konsumsi langsung gula masyarakat mencapai 3,16 juta ton. Penurunan produksi
terjadi karena dampak musim kemarau yang berkepanjangan di beberapa daerah sehingga menurunkan produktivitas gula nasional. (Investor Daily,
13 Februari 2020)

e PTIndofood CBP Sukses Makmur Tbk mendapat penawaran untuk mengakuisisi Pinehill Corpora Limited dan Steel Lake Limited. Saat ini, perseroan
sedang melakukan uji kelayakan atas penawaran tersebut. Apabila perseroan menerima tawaran tersebut, perseroan akan menyampaikannya dalam
keterbukaan informasi. Hingga 3Q19, perseroan membukukan kinerja yang positif. Laba usaha perseroan naik 16,7% (yoy) menjadi IDR5,8 triliun.
Perseroan akan terus berupaya mendorong penetrasi distribusi dan memperkuat posisi di pasar. Di pasar penjualan mie instan, pangsa pasar
perseroan mencapai 70% dari total pasar. (Investor Daily, 13 Februari 2020)
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